


  



ABSTRAK 

Mella Virgiyanti Abdullah. 2014. Hubungan Stres Dengan Gangguan Siklus 

Menstruasi Pada Siswi Kelas XII IPA SMA Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo 

Tahun 2014. Skripsi, Jurusan S1 Keperawatan, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan dan 

Keolahragaan Universitas Negeri Gorontalo, Pembimbing I DR. Lintje Boekoesoe 

M.Kes. dan Pembimbing II Nasrun Pakaya, S.Kep, Ns, M.Kep. 

Stres merupakan suatu respon alami tubuh dari tuntutan atau masalah yang 

dimaknai sebagai satu tekanan. Masing-masing individu merespon stres dengan cara 

yang berbeda. Respon terhadap stres adalah respon psikologik, perilaku dan fisiologis. 

Respon fisiologis stres antaranya gangguan siklus mentruasi. Ganguan siklus mentruasi 

terbagi atas tiga : Poligomenorea, Oligomenorea, Aminorea. 

Penelitian bertujuan mengetahui HubunganStres Dengan GangguanSiklus 

Menstruasi Pada SiswiKelas XII IPA SMA Negeri 1 TelagaKabupatenGorontalo. 

Desain Penelitian menggunakan pendekatan cross sectional. Tehnik 

pengambilan data adalah total sampling dengan populasi penelitian adalah seluruh siswi 

kelas XII IPA di SMA Negri 1 TelagaKabupaten Gorontalo yang berjumlah 94 

siswi.Tehnik pengumpulan data mengunakan kuisioner DASS dan kuisioner siklus 

mentruasi. 

Hasil uji univariat didapatkan sebagian besar siswa mengalami stres sedang 

sebanyak yaitu 46,8% serta sebagian besar siswi mengalami gangguan siklus mentruasi 

dengan perincian Polimenorea13,8%, Oligomenorea24,5% dan Aminorea10,6%.Hasil 

uji statistika Spearman RankCorrelation didapatkan hubungan yang bermakna antara 

stres dengan ganguan siklus mentruasi, dengan p=0,020 (α<0,05). 

Kesimpulannya Terdapat hubungan antara stres dengan ganguan siklus 

mentruasi. Semakin berat tingkat stres maka semakin berpengaruh terhadap siklus 

mentruasi. Saran yaitu perlunya management stres agar gangguan yang ditimbilkan oleh 

stres dapat di cegah.  
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